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BAB 2

LANDASAN TEORI

Pengertian HotelResort
2.1.1 Definisi Hotel

Secara harfiah, kata Hotel dulunya berasal dam kBEDSPITIUM
(bahasa Latin), artinya ruang tamu. Dalam jangkktuwwkama kata hospitium
mengalami proses perubahan pengertian dan untulbadakan antar@uest
HousedengarMansion Housdérumah besar) yang berkembang pada saat itu,
maka rumah-rumah besar disebut dengan HOSTEL.

Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan orang-geargy ingin
mendapatkan kepuasan, tidak suka dengan aturapetaiuran yang terlalu
banyak sebagaimana dalam hostel, dan kata hostblatalaun mengalami
perubahan. Huruf "s" pada kata hostel tersebut hikmg atau dihilangkan
orang, sehingga kemudian kata hostel berubah mdigel seperti apa yang
kita kenal sekarang.

Menurut beberapa pengertian, Hotel didefinisikabagai berikut:
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunaebagian atau
seluruh bangunan, untuk menyediakan jasa penginapakan dan minum,
serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelekcara komersial (Ditjen
Pariwisata-Depparpostel).

Hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakhagai

tempat untuk menginap dan tempat makan orgmgg sedang dalam
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perjalanan, bentuk akomodasi yang dikelola secaraeksial, disediakan
bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan, papgn, makan dan
minum (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Hotel merupakan bangunan tempat menginapnya paataman dan
orang asing yang disertai kemudahan mendapatkaramaak hiburan dan
pelayanan lainnya (Hunt, William Duley .JEncyclopedia of American
Architecture.

Menurut H. Kodhyat, ketua Lembaga Studi Pariwishidonesia,
hotel merupakan suatu sarana akomodasi yang disediantuk setiap orang
atau tamu yang ingin menginap untuk sementara @msellia membayar
biaya penginapan sesuai dengan tarif yang telamtditan atau disepakati
bersama antara pihak pengelola hotel dan tamulyarsgingkutan.

Dalam surat Keputusan Menteri Perhubungan No.100PAVWhb-77
hotel diartikan sebagai berikut: “Hotel adalah sua¢ntuk akomodasi yang
dikelola secara komersil dan disediakan bagi orgagg membutuhkan
penginapan sekaligus memberikan pelayanan dalartukbbenakanan dan
minuman.”

Hotel merupakan bangunan komersil yang harus berkelpadan
hukum dan tunduk kepada Hukum Indonesia, serta unakan tujuannya
semata-mata di bidang usaha hotel.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkahwa hotel
adalah bangunan yang terdiri dari banyak kamar.adankamar tersebut

disewakan untuk tempat menginap untuk orang yarnigkukan perjalanan
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namun disamping untuk disewakan, hotel juga merkberifasilitas dan

pelayanan lainnya yang dikelola secara komersial.

2.1.2 Sistem Pengelolaan Hotel

Struktur organisasi hotel secara umum yang telahbuhit oleh

P&J.Manson, koordinasi antara bagian dalam hoghtddibedakan menjadi :

- Front of The Housé Sektor Depan Hotel)

- Back of The Housd&Sektor Belakang Hotel)

Dalam pengelolaan hotel yang berorientasi padauptm jasa maka untuk

keberhasilannya ditentukan oleh ilmu faktor, yaitu:

Lokasi :Tempat Hotel yang dihubungkan dengan jgrakcapaian,
sarana tranportasi, lingkungan sekeliling lokasi.

Fasilitas :Segala sarana yang dimanfaatkan oleh gengunjung yang
meliputi kamar tidur, restoran dan bar, kolam renaan
sebagainya.

Pelayanan :Sistem layanan yang diberikan sepertgagan, keramahan,
dan lamanya pelayaan yang diberikan (24 jam).

Kesan :Bagaimana suatu hotel menampilkan wajahkgpada
masyarakat dan bagaimana masyarakat menangkap r@amba
tersebut. Hal ini dibentuk antara lain dengan kedsamgunan,
suasana ruang dan sebagainya.

Tarif :Kepuasan dari pengunjung hotel atas keenupaur diatas
harus diimbangi dengan harga yang harus dibayadigana
pihak pengusaha mendapatkan keuntungan yang wajgad

modal yang ditanamkan.
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2.1.3 Pengklasifikaian Hotel

a. SmallHotel : Hotel kecil dengan jumlah kamar dibawab k&mar.
b. MediumHotel : Hotel ini dibagi dengan 2 kategori antaial

- Average hotel  150-299 kamar

- Above Avarage hotel300-600 kamar

c. LargeHotel : Hotel skala besar dengan jumlah kamargo0
2.1.4 Definisi HotelResort

Resort

Resortadalah suatu perubahan tempat tinggal untuk semzebggi
seseorang di luar tempat tinggalnya dengan tujuatara lain untuk
mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hagmtnrengetahui sesuatu.
Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang benigdn dengan kegiatan
olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan sertalu@peusaha lainnya.
(Dirjen Pariwisata, Pariwisata Tanah Air Indonebki,13, November, 1988)

Resortadalah tempat peristirahatan di musim panas, diptptai/ di
pegunungan yang banyak dikunjungi (John.M.Echolsmls Inggris-
Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1987).

Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang seringnplikgi
orang dimana pengunjung datang untuk menikmatinsotalamnya (A.S.
Hornby, Oxford Leaner's Dictionary of Current English, OsddUniversity
Press,1974).

Resortadalah sebuah tempat menginap dimana mempunyéiafasi
khusus untuk kegiatan bersantai dan berolahragartsépnnis, golf, spa,

tracking, dan joggingini merupakan bagiaconciergeberpengalaman dan
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mengetahui betul lingkungaresort bila ada tamu yang mahitch-hiking
berkeliling sambil menikmati keindahan alam sekiesort ini (Nyoman.S.
Pendit.llmu Pariwisata, Jakarta: Akademi Pariwigataakti, 1999).

Resort adalah sebuah kawasan yang terencana yang tidaja ha
sekedar untuk menginap tetapi juga untuk istirattet rekreasi (Chuck
Y.Gee,ResortDevelopment and Managemaiiatson-Guptil Publication
1988).

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkahwa, Resort
adalah sebuah tempat peristirahatan yang tertbtakea-area wisata seperti
di tepi pantai, di pegunungan dimana memiligsilitas khusus untuk
kegiatan bersantai dimana fasilitas ini diperuntukatuk pengunjung yang
datang untuk menikmati potensi alam yang ada deekleasi.

Hotel Resort

Hotel Resort didefinisikan sebagai hotel yang terletak dikawasa
wisata, dimana sebagian pengunjung yang mengindgk timelakukan
kegiatan usaha. Umumnya terletak cukup jauh dasapkota sekaligus
difungsikan sebagai tempat peristirahatan. Ber&asadefinisi diatas dapat
disimpulkan bahwa hotetesort secara total menyediakan fasilitas untuk
berlibur, rekreasi dan olahraga. Selain itu umummsort hotel tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan menginap bagi pengunjuaggyberlibur dan
menginginkan perubahan dari kegiatan sehari-hari.

Sebuah hotetesort sebaiknya mempunyai lahan yang ada kaitannya
dengan obyek wisata, oleh sebab itu sebuah hetsdrt berada pada

perbukitan, pegunungan, lembah, pulung kecil daga jpinggiran pantai



(Nyoman S.Pendit. llmu Pariwata. Jakarta: Akaderarividsata Trisakti,
1999).
2.1.5 Faktor Penyebab Timbulnya HoteResort

Timbulnya hotefesortdisebabkan oleh faktor-faktor berikut :
a. Berkurangnya waktu untuk beristirahat

Bagi masyarakat kota khususnya kota Jakarta kesibotereka akan
pekerjaan selalu menyita waktu mereka untuk dapaistivahat dengan
tenang dan nyaman.
b. Kebutuhan Manusia akan rekreasi

Manusia pada umumnya cenderung membutuhkan rekredsk
dapat bersantai dan menghilangkan kejenuhan yakgodikan oleh aktivitas
mereka.
C. Kesehatan

Gejala-gejalastressdapat timbul akibat pekerjaan yang melelahkan
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusiak dapat
memulihkan kesehatan baik para pekerja maupunrparala membutuhkan
kesegaran jiwa dan raga yang dapat diperoleh dodemerhawa sejuk dan
berpemandangan indah yang disertai dengan akompedaginapan sebagai
sarana peristirahatan.
d. Keinginan Menikmati Potensi Alam

Keberadaan potensi alam yang indah dan sejuk sanlijadiidapatkan
di daerah perkotaan yang penuh sesak dan polusa.uBDangan demikian
keinginan masyarakat perkotaan untuk menikrnatemnsit alam menjadi

permasalahan, oleh sebab itu hoéslort menawarkan pemandangan alam
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yang indah dan sejuk sehingga dapat dinikrnati gdehgunjung ataupun
pengguna hotel tersebut.

Motivasi utama wisatawan yang menginap di hotelladdoerlibur
dan berekreasi. Berlibur dapat diartikan sebagajiaken beristirahat,
menghindari kegiatan rutin, serta mengembalikaned@sn badan dan
pikiran. Berekreasi diartikan sebagai kegiatan ea#f, terutama yang
menimbulkan rasa senang, kegembiraan dan kesegan&wk rileks dan
santai. Adapun kecenderungan yang dituntut hresdrtadalah :

* Penyediaan macam rekreasi luar/ dalam bangunag gasuai dengan
kondisi/ potensi daerah pariwisatanya dan tujuaatengannya.

« Dalam jarak cepat, cukup dekat dari obyek-obydkeaasi/ pariwisata lain
(kontinuitas objek pariwisata).

» Tersedianya media kontak antar wisatawan.

» Menjamin faktor amarprivacy, comfortdan air bersih.

» Ketentuan setiap fasilitas yang disediakan teakaslam tarif hotel.

» Sifat operasi, pelayanan, dan pengawasan dalang iengkap/ bangunan
dan site dengan tata cara yang tidak resmi.

2.1.6 Karakter Hotel Resort

Karakteristik Hotel Resortsehingga dapat dibedakan dari jehatel yang
lain adalah:

* Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengangisi waktu

luang menuntut ketersedianya fasilitas pokok séasilitas rekreatif

indoor dan outdoor. Fasilitas pokok adalah ruang tidur sebagai area
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pribadi. Fasilitas rekreasiutdoor meliputi kolam renang, lapangan tenis
dan penataalandscapgFred Lawson, 1995).

Hotel resort umumnya berlokasi diempat-tempatberpemandangan
indah,pegunungantepi pantai dasebagainya, yantigdak dirusak oleh
keramaian kota, lalu lintas yang padat dasing, "Rutan Beton"dan
polusi perkotaan.Pada hotekesort kedekatan dengaatraksi utama
danberhubungardengan kegiatan rekreasierupakartuntutan utama
pasar dan akaperpengarulpada harganyéManuelBoryBoid,1977).
Orientasi bangunan dari koridor-koridor dekat peda@agan \iew) yang
langsung terhadap suasana lingkungan seperti supgatai, danau,
gunung, atau bangunan-bangunan bersejarah terganams hotel
resort Untuk itu diperlukan penataan tapak yang baik dantrol
terhadap batas ketinggian bangunan, sehingga dayatonjolkan
karakteristik hotetesort.

Penjagaan rona lingkungan yang spesifik meliputarmna alam yang
menarik seperti pohon-pohon besar, tanaman khaadeawatau formasi
geologis (bukit-bukti dan Kontur).

Pengelompokan fasilitas-fasilitas dan kegiatan tais&@engelompokan
secara fungsional tipe akomodasi, fasilitas rekreasn fasilitas
komersial. Dimaksudkan untuk menciptakan kemudahbagi
pengunjung dan perencana infrastruktur sekaligusikumemperoleh

penzoningan yang baik karena adanya kekontrasaerdyab kegiatan
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(beberapa kegiatan bersifat tenang dan hening betiarapa kegiatan
lainnya yang bersifat sibuk dan dinamis).

Adanya hubungan yang erat antara sarana akomodasatcaksiresort
yang utama. Kiriteria ini meliputi penataan tapak tehoyang
menghasilkan akses yang sangat baik terhadap zmesiayang utama,
misalnya pantai atau kolam.

Akses ke lingkungan hotel membatasi jumlah kendadzen mengurangi
kemungkinan terjadinya masalah-masalah lalu likéaglaraan. Biasanya
satu atau dua jalan masusac€ess pointsudah cukup, ditambah satu
jalan terpisah untuk kendaraan servis jika dipetak.

Lokasi hotel mudah dicapai terutamanya kendaraaat aaotor, mobil.
Kendaraan laut seperti perahu, Jonson, langsungré& hotel. Hotel
harus terhindar dari pencemaran yang diakibatkarggyegan luar yang
berasal dari suasana bising, bau tidak enak, debp, aerangga, dan
binatang pengerat.

Bangunan hotel memenuhi persyaratan perizinan iséengan peraturan
yang berlaku. Pengaturan ruang hotel ditata sedeagan fungsinya
sehingga memudahkan arus tamu, arus karyawan das, barang/
produksi hotel. Untuk unsur-unsur dekorasi lokaiukatercermin dalam
ruanglobby, restoran, kamar tidur, at&unction room.

Untuk unit kamar tidur, jumlah kamar minimal 100ahy termasuk
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empat kamarsuite Semua kamar dilengkapi dengan kamar mandi di
dalam kamar. Standarisasi luasan kamar mengacu saaladar
internasional dengan konsep desain ruang budagisitaal.

* Untuk fasilitas olahraga dan rekreasi, hotel memjeth sarana kolam
renang untuk dewasa dan anak-anak yang terpisahdagabung dan
dilengkapi pengaman, area bermain anekildren playgroundi dan
diskotik. Sedangkan jenis sarana olahraga dan askrdainnya
merupakan pilihan daritennis, bowling, golf, fithess centre, sauna,
billiard, danjogging.

» Terdapat zona pembatassort. Penataanlandscape sepanjang batas
lingkungan hotetesortdapat menciptakan pemisah dari lingkungan yang
berdekatan, terutama jika kegiatan-kegiatan dalawtel h dapat
menggangu lingkungan sekitarnya.

Pendekatan lokasi hotetsort dibagi berdasarkan lokasinya menjadi tiga
jenis, yaitu:
» Beach Resortyang letaknya di daerah pantai.
* Mountain Resortyang terletak di daerah gunung atau pegunungan.
» Lake Resorthotelresortini terdapat di daerah danau.

Hotel resort pada perancangan ini terdapat di kategedch resorkarena
letaknya yang berada di daerah pantai. Ditinjau mi@aksud dan tujuannya,
dibedakan menjadi 2 kelompok tamu, yaitu:

1) Tamu yang menginap
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Pengunjung yang datang untuk menggunakan fasilitéed yang tersedia
dengan harapan mendapatkan pelayanan akomodasingngaskan.
2) Tamu yang tidak menginap

Pengunjung yang datang untuk sementara (tidak mappi dimana
kunjungannya ada yang bersifat formal (mengadakakusi, rapat kerja
seminar, dan lain — lain). Pelayanan tamu yangskang berhubungan dengan
tamu misalnya dalam kegiatan — kegiataffraint office,restoran, barcoffee
shop,dan lain — lain.
2.1.7 Organisasi HoteResort

Pada umumnya organisasi hotel meliputi: pengelompokidang

kerja, hubungan antara bidang-bidang kerja yangwuattak mengetahui siapa
pimpinan yang ditunjuk untuk melaksanakan pekerjgententu. Dengan
organisasi hotel yang jelas, setiap karyawan radehat mengetahui bidang
pekerjaan, siapa atasan, dan tugas serta tanggwadpnya. Bertolak dari
fungsi dan tugas karyawan hotel inilah, maka kagratotel terbagi atas dua
bagian. Bagian tertinggi adalah kelompok eksekyifnpinan) yang terdiri
dari general managereksekutifsecretary,eksekutifasistent managedan
kepala—kepala departemen yang semuanya bertugagataemoda operasi
hotel. Bagian kedua adalah unit-unit kerjdegartement)yang terbagi
menurut masing-masing. Jumlah dan jenis departgraéa setiap hotel dapat
berbeda antara satu dengan lainnya yang disebatikhnperbedaan tipe/

jenis hotel maupun sistem manajemen hotel.

Pembagian Organisasi Hoteésort
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Staffdan karyawan

1)

2)

3)

Tingkatan eksekutif, terdiri dari :

a.

b.

General manage(GM)

Resident ManagegiRM)
Executive Assistant MangéeAM)
Room Divison ManageRDM)
Food & Beverage ManagéFBM)
Chief AccountanfCA)

Sales & Marketingd SM)

Chief Enginee(SM)

Personal Manage(PM)

Tingkatan Staff eksekutif, terdiri dari :

Out Let Head

Restaurant Manager/Head Waiter
Banquet Manager

Chief de Cuisien

Bar Manager

Assistant Departmen Manager

Tingkatan Pembantu staff (level supervisor), terdiri dari :

a.

b.

Supervisor Out Let

Food & Beverage Captain

Bell Captain

FO Group Leader (Chief de Reception)

Sales Executiva/Purel Officer



27

f. Guest Relation Officer (GRO)

g. Empoyee Relation Officed|l

4) Karyawan biasa (worken), terdiri dari :
a. Waiter/ess
b. Greeters
c. Clerker (reception, receiving, accounting)
d. Bell Boy/Doorman
e. Room Boy/Maid
f. Houseman/Maid/Guard
g. Attendant
h. Gardener/yadman
i. Stewarddll
Jenis aktifitas pada hotetsort dapat dibedakan antara pengelola dan
pemakai tamu hotel :
Aktifitas pengelola :
a. Pengelola melakukan kewajibannya sesuai dengansriyga
masing-masing.
b. Staf melakukan tugasnya masing-masing meliputi:
* Operasional akomodasi, seperti mempersiapkaguest room,
mencuci, membersihkan, dan merawat unit-gnést room
* Operasional administrasi, seperti mengatur penjadwalan
penggunaan akomodasi, mengatur pelaksanaan program

pertukaran liburan, mengontrol kegiatan hotel dataamajerial.



* Operasional rekreasi dan komersial, seperti pelayanan
makanan, pelayanan kesehatan, pertunjukan senibdedaya,
rekreasi, olahraga dan lain-lain.

Aktifitas pemakai (tamu hotel) :

a. Aktifitas sosial (berkumpul, berbincang-bincang amat sesama
tamu hotel, makan, minum, membaca, bermain, darda.

b. Berekreasi di alam terbuka dan beberapa lokasitavipada
kawasan tersebut.

c. Mengikuti acara-acara pada waktu tertentu, baikgydiadakan
oleh pihak pengelola atau acara dari tamu/penggnhotel itu
sendiri.

2.1.8 Klasifikasi Fasilitas HotelResort

Sejalan dengan perkembangan bisnis hotel, fasilaag ditawarkan
(baik utama maupun fasilitas khusus) terus berkegpbd@ berbagai ragam
jenis, yang mendorong munculnya jenis-jenis hdtall ini disebabkan oleh
faktor-faktor diantaranya :
a. Lokasi dan karakteristiknya

Lokasi hotelresort harus terletak di daerah peristirahatan seperti
daerah pegunungan, daerah pantai, daerah permaadigpanas, sesuai
dengan karakteristik hotetesort Luas site menentukan jumlah dan
besarannya.
b. Tuntutan dan kebutuhan pasar

Dengan menetapkan terlebih dahulu sasaran pasar patensial,

menetapkan fasilitas dan komponennya yang fleks#sbhdap kemungkinan
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perubahan tuntutan pasar serta menetapkan fagiitessis hotel sebagai daya
tarik tambahan bagi para tamu. Jumlah juga diskangirediksi kebutuhan
kamar beberapa tahun kedepan.
C. Kompetisi dan persaingan antar hotel

Memperhatikan kelebihan dan kekurangan usaha-usatea sejenis,
sebagai dasar penetapan strategi dan kemampuak ummenangkan
kompetisi dan persaingan. Menjadi dasar pertimbargegi kemungkinan
pengembangan fisik bangunan dan penambahan fasilita
d. Tingkat kualitas quality leve)

Memperhatikan tingkat kualitas fasilitas-fasilitd®tel lain yang
melakukan perbandingan untuk perbaikan dan peniagkautu fasilitas.
e. Rencana Operasional

Menetapkan sistem kerja atau penekanan pada daspblik agar
dapat memberikan kepuasan para tamu dan menampitkage yang
diinginkan.
f. Konsep pelayanan makanan/ restoran

Memperlihatkan fasilitas yang banyak memberikan g@rkan seperti
restoran yang akan mempengaruhi fasilitas penunjangsepertikicthen

food storagedanlocker area

g. Jumlahstaff
Jumlah staff disesuaikan dengan jumlah tamu yang ditargetkan

berkunjung ke hotel.
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h. Dana dan lain-lain

Untuk pengadaan hotelesort di Indonesia, dalam menentukan
fasilitas acilities programminy) mengacu pada “Himpunan Peraturan Usaha
Akomodasi Bidang Usaha Hotel” yang dikeluarkan &irPariwisata.”

Dasar penentuan fasilitas pada heoedort ini juga didasarkan pada
permintaan pihalowner yang mana telah disesuaikan lagi dengan tuntutan
spesifik dari tamu hotel. Hendaknya seluruh fassliya yang dibangun
mampu memberi kenyamanan bagi tamu hotel yang nuenghsort ini.
Oleh karena pemakai hotedsortini adalah para wisatawan yang melancong
maupun yang berlibur. Maka penentuan kebutuhanjefas fasilitas yang
akan dibangun berdasarkan kebutuhan dari semukupdildalam hotetesort
ini. Pengelompokan fasilitas dibagi berdasarkarat skarakteristik dari
fasilitas tersebut yaitu:

1) Publik, fasilitas ini terbuka bagi semua orang yang datearesort

ini sehingga harus memiliki akses langsung dari lua
2) Semi publik, fasilitas ini hanya dapat dipergunakan oleh semua

penghuni resort dan tidak memperkenankan orang luar

mempergunakan dengan alasan menjaga ketenangarpéeng

3) Privat, fasilitas ini bersifat sangat privat dan hanyapala
dipergunakan oleh orang yang berkepentingan lamgsidengan
fasilitas tersebut (sepeguest room

4) Service fasilitas ini merupakan fasilitas pendukung dseluruh

fasilitas dan pelayanan di kawasan hogsbrtini.
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Standart HotelResort Bintang 5
Berdasarkan kelasnya, maka hotel dibagi menjadi :
a) Sistem Nilai KelasGrade Systein

Grade systemmerupakan pengelompokan hotel berdasarkan kelas
kemewahannya, biasanya terbagi atas kelas ekorkatais menengah, dan
kelas mewah. Kemewahan yang dimaksud disini adg&ig berkaitan
dengan material yang digunakan dan kelengkapalitdasya sesuai dengan
kebutuban fasilitas tiap golongan ekonomi tamuny@i Indonesia
pengelompokan kelas hotel berdasarkan golongan wehannya tidak
populer.
b) Sistem Bintang$tar Systein

Star systemmerupakan pengelompokan hotel berdasarkan kelas
bintangnya, biasanya terbagi atas kelas:
. Hotel Bintang 1 (*)

. Hotel Bintang 2 (**)

. Hotel Bintang 3 (***)
. Hotel Bintang 4 (****)
. Hotel Bintang 5 (*****)

Penentuan bintang ini mengacu kepada standar ydreglakukan
sesuai dengan kelas bintangnya dan merupakan daangiandar minimal
terhadap :

. Jumlah kamar minimal yang berbeda jumlahnya unetilais kelas.
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. Perbandingan jumlah kelas kamar yang tersedia, Imgsauntuk
bintang lima dikenal kelas kamatandard, superior, suite room, dan
president suite.

. Besaran minimal tiap kelas kamar, makin tinggi &mgnya maka luas
minimal kamarnya akan makin besar.

. Banyaknya fasilitas yang tersedia, makin tinggitdmg suatu hotel,
maka jumlah fasilitas, variasi fasilitas dan besafi@silitasnya akan
makin banyak.

. Standar pelayanannya yang berhubungan dengan jasiah
karyawan terhadap tamu, hal ini mempengaruhi tinddecepatan
pelayanan suatu  hotel. Indonesia dalam menentikias hotel
mengacu padstar system
Setelah melakukan berbagai analisa maka ditentiediwa hotel

yang akan dirancang dalam proyek ini adalah hotbibhtang 5 yang

memiliki kriteria yang dapat dilihat pada sub balasjutnya.

2.2.1 HotelResort Bintang 5
Pengertian hotelesort bintang lima adalah hotel yang menyediakan

akomodasi penginapan dan fasilitas lainnya dalakiwgang relatif lama/
singkat untuk tujuan wisata, rekreasi, hiburan, daperluan yang
berhubungan antara kebutuhan tamu dan lokessort. Lokasi
pengembangannya di tepi kota atau area pinggirah ldotel resort
bintang lima mempunyai standar fasilitas-fasilitestentu yang harus
dipenuhi. Hotetesortini akan mengikutstandarthotel dan peraturan yang

sudah ada sebelumnya yang sudah disepakati.
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Untuk beberapa jumlah kamar ada beberapa stanalag yelah
ditetapkan lama oleh Dirjen Pariwisata mengenaiy@lmya kamar yang
disediakan hotel. Pembagian tersebut dibedakanabarikbn kelas yang

telah ditetapkan. Berikut adalah penjelasan stajutialah kamar yang ada

di hotel.
Tabel 2.1 Standar kelas hotel berdasarkan kefzs
KELAS HOTEL STANDAR
Hotel Bintang ! Mempunyai minimal 100 kamar tamu ya

terdiri dari 86doubledan 10singledan 4

suitedengan luas minimal 26-30°m

Sumber: Data Dirjen Pariwsata, Google Search

2.2.2 Kriteria Fasilitas Hotel Bintang 5
Hotel kelas ini mempunyai kondisi sebagai berikut :
Umum
* Lokasi mudah dicapai, dalam arti akses ke lokasetaut mudah
» Bebas polusi
* Unsur dekorasi Indonesia tercermin paadoby, Restaurant Kamar
tidur, atauFunction Room.
* Bangunan terawat rapi dan bersih
» Sirkulasi di dalam bangunan mudah
Bedroom
« Mempunyai minimum 96 kamar standar dengan luasan’2&mar

« Mempunyai minimum 4 kamar suite dengan luasan $Ramar
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Tinggi minimum 2.6 m tiap lantai.

Dilengkapi dengan pengatur suhu kamar di dalam kaden
ventilasiexhaust fardi kamar mandi.

Memiliki kamar mandi dalam, dengatandartkelengkapanBathup
Tempat cuci tangan dan kaca rias, WC (tambah hidetk kamar
suite)

Sebagiarnnterior kamar mencerminkan suasana Indonesia.

Dining room/ Ruang Makan

Bar

Mempunyai minimum 3 buaklinning room salah satunya dengan
spesialisasi masakadapaneseChinesé European foojl

Standartluas 1,5 m2/tempat duduk.

Tinggi restoranttidak lebih rendah dari tinggi kamar tamu (2,6m)
Restaurantyang letaknya tidak berdampingan dendabby harus
dilengkapi dengaroilet terpisah untuk pria dan wanita (wc, urinoir,
dan kamar mandi).

Letak restaurant berhubungan langsung dengan dapur (induk/

tambahan).

Tersedia 1 bar terpisah dagistaurant.
Standart luas 1,1 m2/ tempat duduk.

Untuk ruang bar yang tertutup harus dilengkapi den§C.

Ruang fungsionalHunction Room

Tersedia minimal Xunction roomdengan pintu masuk terpisah dari

lobby;
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» Function room yang tidak terletak satu lantai dengktby harus
dilengkapi dengatoilet umum.
» TersediaPre Function Room
Area Publik
Lobby
* Luas minimal 100m2.
» Tata udara diatur dengan atau tanpa pengatur suhu.
Lounge
» Dilengkapi dengan meja dan kursi roda.
Telepon umum
» Tersedia telepon umum: 2 extern, 2 intern.
Toiletumum
» Toilet pria: 4 urinoir, 2 WC, 2vastafel.
Koridor
» Lebar koridor minimal 1,80m2, tersedstop kontak setiap 12m, 1
asbek untuk setiap kamar tamu berhadapan.
Ruangan yang disewakan
Minimal memiliki 3 ruangan yang disewakan untuk ilégn yang
berbeda, antara lain :
a. Drugstore
b. BankMoney changer
c. Travel Agen{(Biro Perjalanan)

d. Airline Agent
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e. Souvenir Shop

f. Perkantoran.

g. Butik dan salon kecantikan.

Poliklinik

» Tersedia ruang poliklinik, perlengkapan untuk keadaarurat dan
paramedisnya.

Dapur

» Tersedia minimal sebuah dapur dengan luas sekikuaaggnya 40%
dari luasrestaurant.

Ruangan khusus untutoom serviceyang dekat dengan dapur induk,

akses ke kamdservice elevatorjempat penyimpanan alat dan penyajian

makanan.

Sarana rekreasi dan olah raga

» Tersedia sarana kolam renang untuk dewasa dan wamak-anak
dengan fasilitasnya.

» Tersedia 2 sarana olahraga rekreasi lainnya:
Fitness Centre, Sauna, Squash, Game Room, Bovimyjs

* Area bermain anak, minimum ayunan atau jungkehildren
playground.

Utilitas penunjang

« Transportasi vertical/ mekanis.

» Ketersediaan air bersih minimum 700 liter/ orarayi.h

» Dilengkapi dengan instalasi air panas/ dingin.

» Tersedia Genset kapasitas minimal 50% kapasitas PLN



37
Tersedia ruang mekanik d&viork Shop
Tersedia jaringan komunikasi yang berstandart.
Dilengkapi dengan sentral video, musik, teleksiaachrcall.
Tersedia fasilitas pencegah kebakaran yang sstaraiart.
Tersedia ruang jaga sesuai dengan pintu keluarknasu
Tersedia tempat pembuangan limbah sementara yarigtuge

sebelum di angkut ke TPA.

Restoran

Sub bagian restoran di hotel yang besar dapat idibewgjadi:

Main dining room

Restaurant atau ruang makan utama yang menyediakan makanan

nasional dan internasional.

Coffee shop

Restoran yang menyediakan dan menyajikan makan gaggan
menu dan jenis pelayanannya lebih sederhana aaa isebuteady
on plate

Restoran yang spesifik sepergrill-room, pizzarea, japanesse,
oriental.

Room service

Restoran yang melayani dan menyediakan hidangaramaakdan
minuman kepada tamu hotel yang enggan keluar kaftas dasar
pesanan tamu, makanan dan minuman diantar langseinigamar

tamu.
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2.3 PengertianSustainable Design

Pengertian pembangunan berkelanjutan adalah teingm dari Bahasa
Inggris, sustainable developmeristilah pembangunan berkelanjutan diperkenalkan
dalamWorld Conservation StrategfStrategi Konservasi Dunia) yang diterbitkan
oleh United Nations Environment Programn{&NEP), International Union for
Conservation of Nature and Natural Resour¢g$CN), danWorld Wide Fund for
Nature (WWF) pada 1980. Pada 1982, UNEP menyelenggarsikiamg istimewa
memperingati 10 tahun gerakan lingkungan dunia Z18982) di Nairobi, Kenya,
sebagai reaksi ketidakpuasan atas penanganan tiggkwselama ini. Dalam sidang
istimewa tersebut disepakati pembentukan Komisi i@wumtuk Lingkungan dan
PembangunanNorld Commission on Environment and DevelopmeatCED).

PBB memilih PM Norwegia, Nyonya Harlem Brundtlareahdnantan Menlu,
Sudan Mansyur Khaled, masing-masing menjadi Ketua \Wakil Ketua WCED.
Menurut Brundtland Report dari PBB (1987), pembanagu berkelanjutan adalah
proses pembangunan (lahan, kota, bisnis, masyaralsit) yang berprinsip
“memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankanemsdran kebutuhan
generasi masa depan”. Salah satu faktor yang hdihedapi untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan adalah bagaimana menipdmlaancuran lingkungan
tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekononkiedailan sosial. Konsep
Pembangunan Berkelanjutan ini kemudian dipopulerkaaialui laporan WCED
berjudul ‘Our Common Future(Hari Depan Kita Bersama) yang diterbitkan pada
1987. Laporan ini mendefinisikan Pembangunan Baretan sebagai

pembangunan yang memenuhi kebutuhan kebutuhan anseekliri.
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2.3.1 Prinsip-prinsip Sustainable Design

Menurut Sustainable Design EcologyArchitecture, and Planning

(Daniel E. Williams, 2007, 18-19) prinsip-prinsipldm mendesain bangunan

agar berkelanjutan antara lain:

» Connectivity: Design to reinforce the relationskigtween the project, the
site, the community, and the ecology. Make minghahges to the natural
system functioning. Reinforce and steward thoseraktharacteristics
specific to the place.

* Indigenous: Design with and for what has been rsichnd sustainable
on the site for centuries.

* Long life, loose fit: Design for future generatiomdile reflecting past
generations.

2.3.2 Sustainable Design dengan Pencahayaan Alami Cahaya Matahari

Gambar 2.IThe seasons are a consequence of the tilt of ttke’®axis of rotation
Sumber: Brown GZ

Menurut The Concise Oxford English Dictionary cahaya
didefinisikan sebagai unsur alam yang mampu meearggéndra penglihat
(mata) dengan media atau kondisi ruang, dimanaungkinkan mata
melihat seluruh atau sebagian dari spektrum eleidgmetik yang dapat

ditangkap oleh mata.
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Gambar 2.ZThe Earth’s Axis of Rotation in tilted to the plane
Of the elliptical orit
Sumber: Brown GZ

Matahari sebagai sumber cahaya alami tersebartsaegeeran dalam
mengendalikan seluruh kehidupan manusia di bumi Kualitas cahaya
berubah bersamaan dari waktu ke waktu, dan darinmkis musim. Cahaya
memberikan warna-warna dari suasana langit danacsacnpai kepada
permukaan dan bentuk-bentuk yang di sinarinya. Berigata lain cahaya
matahari sangat mempengaruhi arsitektur.

Intensitas radiasi matahari ditentukan oleh eneagiiasi absolut
hilangnya energi pada atmosfir, sudut jatuh padiryg yang disinari dan
penyebaran radiasi. Diagram matahari adalah catmgpanudah yang
digunakan untuk mengetahui pergerakan tahunan aratgiada kondisi
langit cerah dengan diagram 2 dimensi. Suakimuth dan altitude dapat
terlihat secara langsung pada setiap hari. Denganggunakan diagram
matahari dapat dilihat posisi harian matahari peetaap jam sehingga pada
proses perancangan sebuah bangunan dapat digunak@n menentukan

posisishadeuntuk menghindari sinar matahari langsung.
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Gambar 2.3Btereographic Sun-Path Diagram
Sumber: Brown GZ

Gambar 2.4tereographic Sun-Path Diagram
Sumber: Brown GZ

Gambar 2.Definition of Altitude dan Azimuth; Diffuse Radati
Sumber:Brown GZ

Sudut jatuh ditentukan oleh posisi relatif matahden tempat
pengamatan di bumi serta tergantung pada sudatngngeografis tempat
pengamatan, musim, dan lama penyinaran harian gaegtukan oleh garis
bujur geografis tempat pengamatan.

Menurut Lippsmeier untuk orientasi bangunan danlipmkmgan

terhadap cahaya matahari, berlaku aturan-aturaar daskut :
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1. Sebaiknya fasad terbuka menghadap selatan dtaa, wagar
meniadakan radiasi langsung dari cahaya matahadahe dan konsertasi
tertentu yang menimbulkan panas.

2. Pada daerah iklim tropika basah diperlukan delingy untuk semua
lubang bangunan terhadap cahaya matahari langsangtidak langsung,
bahkan bila perlu untuk seluruh bidang bangunarerbila langit tertutup
awan, seluruh bidang langit merupakan sumber cahaya

Hubungan Cahaya Matahari dan Manusia

Cahaya matahari dengan kecepatan rambat kira-E0al@ km/jam
dan energi kalor sebesar 6 juta kkal akan menaptanergi dalam wujud
dan bentuk yang berbeda.

Perancangan pencahayaan yang baik harus diperantdiklak hanya
bagi kebutuhan akan tampilan visual, tetapi jugtukikebutuhan biologis
manusia akan cahaya yang juga berhubungan denggm lgdup dan
kebudayaan.

Menurut William Lam beberapa kebutuhan biologis osaa terhadap
cahaya adalah sebagai berikut:

Kebutuhan akan orientasi spasial,

Sistem pencahayaan harus dapat menunjukan tempataia

Kebutuhan akan orientasi waktu,

Sistem pencahayaan harus dapat membeféedbackakan jalannya waktu
yang dibutuhkan oleh jam internal dalam tubuh memnus

Kebutuhan untuk mengerti bentuk struktur



43

Kebutuhan untuk mengerti bentuk fisik dapat dik&eawoleh pencahayaan
yang bertentangan dengan realita fisik, dengan l&pge yang pekat,

maupun dengan penerangan tersebar yang meratakampién obyek.

. Kebutuhan untuk fokus pada kegiatan

Pencahayaan dapat membantu membentuk susunanakegdian dengan
memberikan penerangan lebih pada area kegiatanpaimg relevan.

. Kebutuhan untuk ruang personal,

Cahaya dan daerah gelap pada ruang besar dapaamennrendefinisikan
ruang personal bagi setiap individu.

. Kebutuhan untuk ruang yang menyenangkan.

. Suatu ruang terasa muram bila diharapkan terangumaernyata tidak.
Maka kombinasi dari cahaya langsung, tidak langsdag aksentuasi
cahaya dapat mencipkan rancangan yang menarik dayemangkan.

. Kebutuhan untuk masukan visual yang menarik

Ruang yang membosankan tidak langsung terlihat nkehanya dengan
meningkatkan level cahaya.

. Kebutuhan akan susunan pada lingkungan visual

Saat order diharapkan namun tidak didapatkan maka akan &trlih

kekacauan.

10. Kebutuhan untuk keamanan.

Kegelapan merupakan keadaan dimana informasi vigugj diterima oleh
otak sangat kurang. Pada situasi yang dirasa meaybakdin, kekurangan

informasi menyebabkan ketakutan.
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Hubungan Cahaya Matahari dan Ruang

Ruang selalu melingkupi keberadaan manusia. Rudagdaebelah
dalam dan luar bangunan, disekitar dan diantargwsmn-bangunan. Itulah
elemen dimana manusia bereaksi apabila mengalagkiungan mereka.

Menurut Gestalt tujuan melihat adalah untuk mengukam
informasi. Otak senantiasa mencari pola-pola yamgedgerti. Pencarian
otak terhadap pengertian keseluruhan dari baggieh terpisah disebut
teori Gestalt. Sebuah rancangan dengan konsep hmsra@n alami yang
berhasil bukanlah bila setiap bagiannya dirancasmgdn baik, namun bila
keseluruhan komposisi rancangan merupakan satutul@sautuh yang
memiliki arti dan tidak menganggu.

Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami adalah sumber pencahayaan yaasplbdari
sinar matahari. Sinar alami mempunyai banyak kewg#n, selain
menghemat energi listrik juga dapat membunuh kurbartuk mendapatkan
pencahayaan alami pada suatu ruang diperlukanlgerdendela yang besar
ataupun dinding kaca sekurang-kurangnya 1/6 daaipaals lantai. Faktor —
faktor yang perlu diperhatikan agar penggunaanrsalami mendapat
keuntungan, yaitu :

1. Variasi intensitas cahaya matahari.

2. Distribusi dari terangnya cahaya.

3. Efek dari lokasi, pemantulan cahaya, jarak avézgunan.

4. Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung.
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2.4  Facade

Konsep Fasad

Ketika matahari merupakan salah satu elemen yangnpergaruhi
kenyamanan manusia, maka peran matahari dalamsppesancangan bisa menjadi
sebuah sumber yang dimanfaatkan sebagai elememlmg@an alami namun bisa
juga menjadi salah satu elemen yang harus dihikkdagna mengakibatkan kenaikan
suhu dan silau. Hal lain yang perlu diperhatikadgphangunan terkait dengan sinar
matahari adalah menentukan perlengkapan penghédhading devicgs arah sinar
matahari dan dampak bayangan gelap yang dihasilkan.

Konsep sun-shadingadalah sebagai suatu bagian dari penyaring sinar
matahari pada bukaan atau ventilasi bangunan. Gep&inya manusia yang
mengenakan topi pada kepalanya, agar terhindar rdasuknya secara langsung
sinar matahari kedalam area mata, namun masih degdakmati cahaya terang yang

diberikan matahari.

Gambar 2.6 Konsepun Shading
Sumber : Pribadi

Pemakaian konsefsun-shading dikarenakan Indonesia di kategorikan
sebagai negara Tropis yang tingkat curah akan Matabkup banyak. Pada tapak
bangunan yang memiliki cahaya matahari pagi hirgma, maka pemakaiasun-

shadingpada bangunan diperlukan.
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Jumlah Kontrol

Sebuah sistem shading yang terkendali dengan lagit dnengatasi masalah
ini. Pelacakan panas mengikuti jalan matahari, nséikem sistemshading srya
selalu mengoptimalkan perlindungan terhadap parmdshari.

Pada hari-hari dengan kondisi normal atau mendukigi-kisi akan
dikendalikan sedemikian rupa bahwa jika awan metiegedung, kisi-kisi jendela
otomatis akan terbuka untuk memaksimalkan masulsigtag hari dan kemudian
kembali ke posisi semula.

PengolahanFasade

Peneraparfasadeyang mengarah kepada bangunan tropis. Daerahipanta
merupakan daerah panas dan kering, maka atap Emgada bangunan beriklim
panas dan kering sebaiknya memperhatikan insudaisigkatan pada atap bangunan
dari pengaruh matahari, malalui bahan isolasi gtapy tebal, pendingin dengan
penguapan diluar bangunan atau dengan tirai radexrsjan ventilasi pada bagian
yang berbatasan dengan atap, misalnya atap gatajatahan lembab atau atap
tunggal berwarna putih yang mengurangi pengaruhagpaKedua penyimpanan
panas karena lapisan atap yang tebal merugikan&g@endinginan pada malam hari
tidak cukup untuk menjadikan suhu udara yang nyagindalam bangunan.

Fungsi utama dinding pada iklim panas dan keringladd untuk mengatur
perbedaan suhu udara yang tinggi, menahan kelembdipdalam bangunan dan
mengatur tarikan debu ke dalam bangunan, menghaladgasi matahari atau
pemantulan radiasi dari permukaan tanah yang phisekitar bangunan.

Perencanaan pembukaan bangunan seperti pintu ddelgepada bangunan

beriklim panas dan kering sebaiknya memperhatikakedn harus dapat ditutup
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dengan rapat untuk melindungi pengaruh panas yaggit Kedua, sudut radiasi
matahari yang rendah dapat memberikan radiasi &edbbhngunan melalui jendela
pada sisi timur atau barat bangunan. Ketiga, jengehg terbuka ke arah Barat dan
Timur dibuat sekecil-kecilnya. Hindarkan bidangdmd yang luas dan bertabir kaca.
Jendela sebaiknya lebar ketimbang tinggi. Tritidan pelindung terhadap pengaruh
radiasi matahari kearah timur dan barat sangatiq@gentysahakan menghindari
adanya jendela ke arah barat. Keempat, perlengkpplimdung terhadap radiasi
matahari sebaiknya terpisah dari struktur.

Perencanaan ruang dalamtérior) pada bangunan beriklim panas dan kering
sebaiknya memiliki bidang-bidang yang terbuka/men&rcahaya matahari dapat
ditangkal dengan cat warna putih. Kedua,warna-wgelap dapat digunakan pada
bidang-bidang yang berfungsi untuk meredam cahagahtulan. Ketiga,
menggunakan warna-warni pendingin di ruang dalagenkpat, hubungan dengan
ruang terbuka/ teras dapat mendinginkan ruang dalam
2.5 Pembayangan Pada Bangunan

Sinar Matahari selain memberikan terang untuk Idpat melakukan
aktivitas juga akan mengantarkan panas bersamaagawdecahayanya. Untuk
memanfaatkan maksimal cahaya harus dicari sebualuctuk memanfaatkan sinar
itu sendiri, mendapatkan sinar untuk menerangi gaansambil menolak atau
mengurangi panasnya. Ada beberapa cara untuk nkelakal tersebut diantaranya
dengan menggunakan lapisan film pada kaca jendaila dengan jendelthermal
yang dibuatoublekaca yang ditengahnya merupakan ruang hampa umuiebak

panas di ruang hampa tersebut dan tidak masukdmdalngan bangunan.
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Bisa juga dengan penggunaan sirip-sirip bangunaau akantilever,
penggunaan kantilever atau sirip-sirip bangunamupem untuk menghalangi sinar
matahari langusng masuk melalui jendela sehingdgk tierjadi pemanasan pada
ruangan dalam bangunan. Dari beberapa cara yarah tdisebutkan dapat
mengurangi cahaya yang masuk melalui jendela atkaan-bukaan lain, tetapi tidak
pada dinding-dinding bangunan yang tetap terken@ay@a matahari langsung
sehingga terjadi pemanasan pada permukaannya tdahsselang beberapa waktu
panas tersebut akan masuk ke dalam bangunan tengakoefisientime lag tiap
material yang menentukan waktu perambatan panaebigr masuk ke dalam
bangunan.

Untuk itu sekarang ini tidak sedikit bangunan yamgnerapkan konsep kulit
bangunan untuk melindungi panas cahaya matahagusmg dengan teknik
pembayangan.

Berikut adalah beberapa kondisi yang terjadi padeaga matahari langsung:
a. Sinar matahari yang jatuh di permukaan bidang kakan mengurangi

masuknya rambatan panas sebesar 80%-90%. Dengaikiadgnselain

mendapatkan terangnya tetapi panasnya juga ikutkr@sdalam ruangan.

b. Penggunaan Tirai dibalik jendela akan mengurangiukiaya rambatan panas
sinar matahari sehingga tinggal 30%-40% saja.

C. Pemasangan jalusi atau kisi-kisi sebagai pelapiglr@an merupakan elemen
yang sangat mendukung usaha untuk menolak atawuoksigpanas matahari
secara hampir sempurna. Dengan cara demikian, pekas matahari akan

memanasi kisi-kisi bangunan dan bukan dinding gadela bangunan dan
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sementara cahaya dapat masuk melalui pemantulayaahelalui kisi-kisi
tersebut dengan kata lain cahaya yang masuk adalfetya tidak langsung.
2.6  Studi Banding — HotelResort

2.6.1 Mercure Convention Center Ancol Hotel Resort

Gambar 2.7 Hotel Mercure
Sumber: Google Search

Nama Hotel Mercure Convention CentéMCC)

Alamat : Pantai Indah Ancol Jakarta Baycity Jakaitara, 14430.

Klasifikasi  :Resort and Bussiness 4 Stars International Hotel

MCC adalah satu-satunya hotel berbintang 4 di fak@ang memiliki pemandangan

laut (seaside hotgl

Akses

* Airport: Soekarno-Hattairport, 10 km.

» Pantai: Pantai Ancol terletak di belakang hotel.

* Pusat Perbelanjaan: Mangga Dua dan Kelapa Gadogpsty center, 10 menit
berkendaraan.

» Pusat Pameran: Jakarta International Expo, 10tnterkendaraan.

Fasilitas
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» Lapangan tenis/futsal/basket
» Restaurant memiliki 3restaurant Japanesse Restaurant, Nelayan Lobby Bar,

dan Coffie shop.

Gambar2.8 Resto and B
Sumber : Google Search

* SwimmingPool (International Style)

Gambar 2.Children Playground & Mimo Kid's Club
Facilities:Ball Pool, Barbie House, Lego, Dolls,d9ktation 2
Sumber : Google Search

» Activities: Drawing, Coloring,Handicrafting, Carteo TV, MimoChef, Kid's

Movie & Popcorn.
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Bussiness Center

Gambar 2.10 Meeting Room
Sumber : Goodle Search

Florist,Drug Store,Butik, MeetingRooms, BallroomAgen perjalanan,
WineCorner, WeddingBar in display, Servis 24jam di bar, pnyewaan
sepeda, Billiard, Jetski, Windsurfing, Batavia loungeand family

karaoke.

Jumlah parkir

550 parkir mobil
150 parkir motor
Parkir bus mencapai 30 buah, dengan mengguna&arparkiran mobil

Kendaraan servis di bagian belakang dengan kapasita3 mobil

Jumlah kamar : 434 unit kamar

Tipe-tipe kamar

1. Superiof(standard Twin bed 124 unit kamarKing bed20 unit kamar

2. Deluxe (tower) Twin bed0 unit kamarKing bed15 unit kamar

3. Deluxe ocean Twin bed18 unit kamar King bed28 unit kamar

Memiliki connecting doordi tiap unit kamar

Dilengkapi dengan balkon dan memil®cean View
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4. Studio Suite, King be®1 unit kamar
Beberapa memilikbcean view
5. PelangBuite,1 unit kamar
Living room, dry kitchen, bedroom, bathroom
6. Junior Suite, Kingbe® unit kamar
Living room
7. Senior Suite6 unit kamar
King bedroom, twin bedroom, living room, dry kit
Junior Suite + Deluxe Ocean
8. Royal Suitel unit kamar
Ocean view
Dilengkapi dengan balkon
Living room, dinning room, master bedroom, mastathbboom,1 twin room,
bathroom, kitchen
9. President Suitel unit kamar
Ocean view
Dilengkapi dengan balkon
Living room, dinning room, master bedroom, mastathtboom,1 twin room,
bathroom, kitchen
Massa bangunan
Bangunan dibagi menjadi 2 bagian, bangunan utamgouser.
Jumlah lantai

Bangunan utama terdiri dari 7 lantai, dawer terdiri dari 10 lantai.
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Tinggi plafon
- Kamar : 2.5 m, dengaiirop ceiling2,2 m
- Koridor 2,2 m
- Lebar koridor:2-2,2m.
Bussiness Center
Mengurusi masalah: Informasi area rekreasi dantaidehususnya di Ancol,
Travel Ticketing Info tentang hotel-hotel lain, Penyewaan komputan
internet,Fotocopy.
Back Office
Back Officeterdiri dari:
- HRD (unit yang menangani segala sesuatu mengengawan) terletak di
lantai dasar.
- Accounting(menangani segala sesuatuyang berhubungan deegandan)
terletak di lantai 2.
Entrance
Dibagi menjadi 2entranceyaitu pintu masuk tamu dan pintu masuk untuk
servis dan karyawan.
Ruangan di area Servis
1. Back officebeserta R. wawancara dan R. tamu.
2. Enginering Room

3. Kafetaria dapuismoking room.
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4. Gudang-gudang kering, gudang bagdtiller, gudang ikan, gudang daging,
gudang sayur, gudang penyimpanan minuman, gudargnpkapan (alat-
alat tulis) dan R. penerimaan barang.

5. General StoreR. AC, AHU, STP

6. Kitchen & Steward Dry kitchenbanquet kitchen, drink bar, bakery, hot

kitchen, pastry, butcher, etc.

Occupancy

Bulan Desember 2008ccupancymencapai 80-86% dengan jumlah kamar yang
terjual adalah 10.879 kamar. Bulan Februari 200§udak 5.347 kamar,
sedangkan pada bulan Februari 2010 terjual 7.556tka

Hari Senin sampai Jumat pengunjung yang datangafyasdengan tujuan
berbisnis dan lebih banyak menggunakaeeting room.Pengunjung yang

datang padaveekendiasanya berupa keluarga yang ingin berekreasi.
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2.6.2Tusan Beach Resort Hotel

Gambar 2.1Zusan Beach Resort Hotel
Sumber : Google Search

Tusan beach resort hottdrletak di Kusadasi, Turkey. Tusan hotel memibiést
view ke arah Kusadasi Bay dengaiew sunsetsang bagus. Pasir putih pantai
Tusan, kolam renangrestaurants fasilitas-fasilitas yang lengkap membuat
nilai tambah tersendiri untuk hotel ini.
ole Terdiri dari 368 kamar dan 9 kamawite dengan balkon yang terbagi atas 298
kamar yang menghadap ke arah pantai dan 68 kanmay yenghadap ke arah
taman.

ele Fasilitas Kamar :

AC Safety deposit box

Balkon Mini Bar

Direct dial telephone Hairdryer

Satelit TV Alat membuat teh dan kopi

ole Fasilitas HoteResort :

* Restaurant : A'laCarte Seafood Restaurant dan AQdarte, Kebab

Restaurant, CoffeShop

+ 2 SnackBars e 4 Indoor | Outdoor bars



56

e 2 Outdoor polls with children's e Table Tennis
section * Open-air Disco

* Heated indoor poll(dimusim « Basketball
dingin) » Shopping Center

» Turkish Bath » Billiards

* Sauna » Hairdresser

» Jacuzzi * Amphitheatre

 Massage e Nurse | Doctor

» Fitness Center e Children's playground

* Tennis (Floodlit) *  Watersports

* Cinema e Miniclub

e Badminton e Scuba Diving

* Internet Cafe
Desain Bangunan :
Bentuk Bangunan
Bentuk bangunan tidak simetris sehingga membuaguren tidak terasa kaku dan

menjadi lebih dinamis.
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Lobby

% —~ = i

Gamba 2.12 Lobby TusanBeach Resort Hot
Sumber : Google Search

Lantai pada bagiaiobby menggunakan material marmer dan granit yang bersifa
glossysehingga memberi kes&x/ mewah. Jenis penerangan yang digunakan pada
lobby bersifatdownlight sehingga ruangan terlihat terang dan jelas nakumang
memberikan kesan mewah dalam bangunan.

Kamar Tidur

Gambar 2.14 Kamar Tiddlusan Beach Resort Hotel
Sumber : Google Search

Pada bagian kamar tidur menggunakan penutup ldagiet, dimana selain
menimbulkan kesan elegan, penggunaan karpet jugabare kesan hangat dan

nyaman bagi penghuninya serta mudah di bersihkanidiak mudah terlihat kotor.
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Kolam Renang

Gambar 2.15 usan Beach Resort Hotel
Sumber : Google Search

Kolam renang berada pada bagian belakang hoteleddin dari 2 jenis kolam yaitu
untuk dewasa dan untuk anak-anak. Bentuk kolamngemidak simetris sehingga
tidak menimbulkan kesan dinamis, tidak kaku dan bwmrasa relaksbagi
pengunjung.

2.6.3 Kesimpulan Studi Banding

Dari hasil studi banding hotelesort di atas, sebuah hoteksort harus
memiliki desain yang dinamis baik diterapakan keptdadebangunan maupun
lingkungan sekitafasade Hotel resort memiliki minimal 200 kamar yang terdiri
dari standartdansuite.Hotelresortbintang 5 pun harus memiliki fasilitas penunjang

seperti padatandartminimal hotelresort bintang 4.
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Stage of The Art

Judul dan Penulis

Hotel ResortDi Wisata Pantai Alam
Indah, Kota Tegal

M. Edi Kurniawan

Prinsip HotelResortpada Putri
DuyungCottageAncol, Jakarta
Utara

A Review of Innovative Daylightin( building energy

Systems

Kajian Terhadap Kenyamanan
Ruang Teori Di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta
Ditinjau Dari Pencahayaan Alami

dan Pencahayan Campuran

Tabel 2.2Stage of The Art

Jurnal dan

) Permasalahan
Lokasi

Pembahasan

Fasilitas penunjang Meningkatnya

Gunadarma
2009 Tegal yaitu penunjang sarana
pembangunan Hotel akomodasi
Sulitnya
. . Pengertian hoteksort mendapqtkan
Universitas . . kesegaran jiwa dan
. sampai dengan prinsip
Budi Luhur X rasa serta
desain hotetesort :
kenyamanan di
tengah kota Jakarta
Advances In

Penggunaan
pencahayaan alami
dalam gedung

Peningkatan
research, penghematan ener

London

Pencahayaan sudah
memenuhi standart
minimum

Jurnal Teknik Pencahayaan Alami dan
Sipil, 2010 Buatan

untuk sarana wisata kot kebutuhan fasilitas bangunan yaitu waterfront dengan mate|

Pemakaian bahan bangunan sesuai te

kayu, batu dan beton konvensional

Prinsip desain sebuah hotel

Skylight redirectiordansistem
pencahayaasolid rating system

Standar pencahayaan buatan dan ala
pada bangunan gedung

ma
rial

ull

Sumber :Kumpulan Jurnal
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